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ABSTRAK 

Bandar Udara Soekarno-Hatta yang terletak di Kota Jakarta merupakan bandar udara yang bertaraf 

internasional. Bandar udara ini berperan sebagai gerbang masuk ke Indonesia dan ke Kota Jakarta, 

sehingga perlu didukung dengan sistem transportasi antar moda yang memadai. Moda transportasi 

kereta api yang terintegrasi merupakan solusi dan fasilitas untuk menunjang pergerakan penumpang 

di Bandar Udara Soekarno-Hatta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pilihan penumpang 

Bandar Udara Soekarno-Hatta untuk berpindah dari moda transportasi jalan menjadi moda 

transportasi kereta api. Analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa dari 100 responden di terminal 1 Bandar Udara Soekarno-Hatta 26% 

responden sangat ingin, 54% responden ingin, 11% responden ragu-ragu, 8% responden tidak ingin, 

dan 1% responden sangat tidak ingin berpindah dari moda transportasi jalan ke moda transportasi 

kereta api. Dengan hasil analisis menggunakan metode distribusi frekuensi kelas interval, interval 

responden sebesar 3,96 yang berarti masuk pada  interval kategori 3,41-4,20 dengan kategori ingin 

berpindah dari moda transportasi jalan menjadi moda transportasi kereta api Bandar Udara 

Soekarno-Hatta 

Kata–kata kunci: Bandar Udara, Moda Transportasi Jalan, Moda Transportasi Kereta Api, Antar 

Moda. 
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ABSTRACT 

 
Soekarno-Hatta Airport, an international airport located in Jakarta, serves as one of the main 

entrance gates to and from Indonesia, thus it must be supported by an integrated intermodal 

transportation. Therefore, providing an integrated railway transport mode to support the high number 

of passenger movements at Soekarno-Hatta International Airport so the travel time from or to 

Soekarno-Hatta International Airport can be more effective and efficient. This research was 

undertaken using the descriptive analysis method. The analysis result shows that from 100 

respondents at Terminal 1 of Soekarno-Hatta International Airport, 26% strongly agree, 54% of 

them agree, 11% of them are in doubt, while 8% of them disagree, and only 1% of them strongly 

disagree to this transfer from road transport modes to railway transport mode. Overall, the 

respondents selection interval is 3.96 that included in 3.41-4.20 intervals indicating that they want 

to transfer from road transport modes to the railway transport mode category. 

Keywords:  Airport, Road Transport Modes, Railway Transport Modes, Intermodal. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Bandar Udara Soekarno-Hatta bukan hanya menjadi bandar udara tersibuk di 

Indonesia, namun telah menjadi bandar udara tersibuk di Asia Pasifik. Menurut data 

PT. Angkasa Pura II Bandar Udara Soekarno-Hatta pada tahun 2015 memiliki 

pergerakan penumpang sebanyak 54.291.366 penumpang per tahun. Pergerakan 

penumpang di Bandar Udara Soekarno-Hatta yang besar menimbulkan beberapa 

permasalahan yang salah satunya adalah kemacetan di area Bandar Udara 

Soekarno- Hatta. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2007, 

Tentang Perkeretaapian, perkeretaapian adalah satu kesatuan sistem yang terdiri 

atas prasarana, sarana, dan sumber daya manusia, serta norma, kriteria, persyaratan, 

dan prosedur untuk penyelenggaraan transportasi kereta api. Kereta api adalah 

sarana perkertaapian dengan tenaga gerak, baik berjalan sendiri maupun 

dirangkaikan dengan sarana perkeretaapian lainnya, yang akan ataupun sedang 

bergerak di jalan rel yang terkait dengan perjalanan kereta api. Prasarana 

perkeretaapian adalah jalur kereta api, stasiun kereta api, dan fasilitas operasi kere ta 

api agar kereta api dapat dioperasikan.  

Penyelenggaraan prasarana kereta api harus sesuai Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 2007, Tentang Perkeretaapian. Stasiun termasuk 

prasarana kereta api, penyelenggaraan stasiun kereta api yang sesuai dengan 
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peraturan dan/atau standar diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan 

kemacetan yang terjadi di kawasan Bandar Udara Soekarno-Hatta.    

Perancangan moda transportasi kereta api oleh pemerintah di area Bandar 

Udara Soekarno-Hatta dirasa perlu studi lebih lanjut perihal perpindahan pengguna 

moda transportasi jalan ke moda transportasi kereta api Rute Jakarta di Bandar 

Udara Soekarno-Hatta. Banyak atau sedikitnya perpindahan pengguna moda 

transportasi jalan yang pindah ke moda transportasi kereta api mempengaruhi 

tercapai atau tidaknya tujuan pembuatan moda transportasi kereta api oleh 

pemerintah Rute Jakarta. 

 

1.2   Inti Permasalahan 

Bandar Udara Soekarno-Hatta merupakan bandar udara dengan jumlah pergerakan 

penumpang yang tinggi. Menurut data PT. Angkasa Pura II Bandar Udara 

Soekarno-Hatta pada tahun 2015 memiliki pergerakan penumpang sebanyak 

54.291.366 penumpang per tahun. Pergerakan penumpang yang besar di Bandar 

Udara Soekarno-Hatta membuat pemerintah mencanangkan moda transportasi 

alternatif selain moda transportasi jalan, yaitu moda transportasi kereta api.  

Studi lebih lanjut perihal perpindahan pengguna moda transportasi jalan 

terhadap transportasi kereta api perlu dilakukan demi mengetahui berapa banyak 

penumpang Bandar Udara Soekarno-Hatta berpindah dari moda transportasi jalan 

ke moda transportasi kereta api. Banyaknya penumpang Bandar Udara Soekarno-

Hatta yang berpindah moda, menjadi tolak ukur kapasitas yang mampu ditampung 

kereta api Bandar Udara Soekarno-Hatta. 
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1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengkaji banyaknya perpindahan penumpang Terminal 1 Bandar Udara 

Soekarno-Hatta yang menggunakan moda transportasi jalan berpindah ke 

moda transportasi kereta api Rute Jakarta Bandar Udara Soekarno-Hatta 

didapat dari hasil survei.  

2. Faktor-faktor yang menjadi penyebab mayoritas penumpang Bandar Udara 

Soekarno-Hatta berpidah dari moda transportasi jalan ke moda transportasi 

kereta api yang didapat dari hasil survei. 

Mengkaji banyaknya perpindahan penumpang Terminal 1 Bandar Udara Soekarno-

Hatta untuk mengetahui banyaknya dan penyebab perpindahannya.  

 

1.4   Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lokasi penelitian adalah Terminal 1 Bandar Udara Soekarno-Hatta. 

2. Data penelitian yang digunakan adalah data data primer yang didapat dari 

hasil kuesioner yang dibagikan kepada responden pengguna Bandar Udara 

Soekarno-Hatta di terminal 1 dan data sekunder didapat dari PT. Angkasa 

Pura II. 

3. Penumpang yang dipilih sebagai responden adalah penumpang domestik. 

4. Analisis dilakukan terhadap kuesioner yang telah diisi oleh  penumpang 

Bandar Udara Soekarno-Hata di terminal 1 yang akan berpindah dari moda 

transportasi jalan menjadi moda transportasi kereta api Rute Jakarta.  
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1.5   Metode Penelitian 

Metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Studi pustaka; mengumpulkan berbagai literatur, buku, dan berita yang 

berhubungan dengan kajian studi.  Perkembangan kajian studi juga diikuti 

perkembangannya untuk melengkapi penyelesaian studi ini. 

2. Pengumpulan data; diperoleh dari PT. Angkasa Pura II, Jakarta dan  kuesioner 

yang didapat dari penumpang yang berada di Terminal 1 Bandar Udara 

Soekarno Hatta.  Dilakukan rekapitulasi terhadap kuesioner yang telah diisi 

oleh penumpang bandar udara. 

3. Analisis data; permasalahan yang diuraikan pada skripsi ini diselesaikan 

dengan mendapat hasil kuesioner penumpang di Terminal 1 Bandar Udara 

Soekarno-Hatta yang hendak berpindah dari moda transportasi jalan ke moda 

transportasi kereta api. Kemudian data tersebut dianalisis untuk dapat 

menentukan jawaban dari responden, seberapa banyak responden berpindah 

dari moda transportasi jalan ke moda transportasi kereta api  dan faktor-faktor 

yang dapat meningkatkan keinginan responden untuk berpindah dari moda 

transportasi jalan ke moda transportasi kereta api Bandar Udara Soekarno-

Hatta. 

Uraian penelitian secara lengkap dan rinci dijelaskan dengan diagram alir. Diagram 

alir dimulai dengan identifikasi masalah, tujuan penelitian, studi pustaka, 

pengumpulan data, analisis data, dan diakhiri dengan kesimpulan serta saran. 

Diagram alir dapat dilihat pada Gambar 1.1.  
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Gambar 1.1 Diagram Alir 


